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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Lokasi Pengambilan Sampel Tanah

Lokasi pengambilan sampel ditentukan dengan membagi kota Bandung ke dalam lima wilayah yaitu Bandung Utara, Bandung Barat, Bandung Tengah, Bandung Selatan, dan Bandung Timur, ke lima wilayah memiliki volume lalulintas yang berbeda satu dengan lainnya. Pengambilan sampel tanah disetiap wilayah diambil dua lokasi yang berbeda dan di setiap lokasi diambil tiga titik kemudian di setiap titik tersebut dicampur (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Lokasi Pengambilan Sampel

	No
	Lokasi Pengambilan Sampel
	Wilayah Bandung

	1.
	Di samping kampus UPI (Gerlong Girang) Jl. Guru minda
	Utara

	2.
	Di perumahan KPAD (Gerlong Hilir) Jl. Pak Gatot 5
	

	3.
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2 Jl. Cijerah Raya
	Barat

	4.
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4 Jl. Cijerah Raya
	

	5.
	Di halaman SD Negeri Soka Jl. Soka
	Tengah

	6.
	Di halaman kantor dinas P & K Jl. Ahmad Yani
	

	7.
	Di halaman belakang MTC jl. Yupiter XXIV
	Selatan

	8.
	Di Halaman SD Margahayu 1 & 2 Jl. Yupiter IV blok I 2
	

	9.
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	Timur

	10.
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	


· Wilayah Bandung bagian Utara dipilih lokasi di perumahan KPAD (Gerlong Hilir) di jalan Pak Gatot 5 dan di samping kampus UPI (Gerlong Girang) di jalan Guru Minda (Gambar 4.1).

· Wilayah Bandung bagian Barat dipilih lokasi di halaman SD Negeri Cijerah 1, 2 dan 3, 4 yang bertempat di Jl. Cijerah Raya (Gambar 4.2).

· Wilayah Bandung bagian Tengah dipilih lokasi di halamam SD Negeri Soka yang bertempat di Jl. Soka No 34 dan di halaman kantor Dinas P & K yang bertempat di Jl. Ahmad Yani (Gambar 4.3).

· Wilayah Bandung bagian Selatan dipilih lokasi di halaman belakang MTC Jl. Yupiter XXIV dan di halaman SD Negeri Margahayu Raya 1 dan 2 yang bertempat di Jl. Yupiter IV blok I 2 (Gambar 4.4).

· Wilayah Bandung bagian Timur dipilih lokasi di halaman SPBU Ujungberung dan di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung (Gambar 4.5).

4.2 Hasil Pengukuran dan Pembahasan

4.2.1 Penghitungan Jumlah Volume Lalulintas Perjam

Penghitungan volume lalulintas dilakukan pada lima wilayah dengan dua lokasi pada setiap wilayah. Wilayah Bandung Utara yaitu di perumahan KPAD Jl. Pak Gatot 5 dan di samping kampus UPI Jl. Guruminda; wilayah Bandung Barat yaitu di halaman SDN Cijerah 1 & 2 Jl. Cijerah Raya dan di halaman SDN Cijerah 3 & 4 Jl. Cijerah Raya; wilayah Bandung Tengah yaitu di halaman SDN Soka Jl. Soka no. 34 dan di halaman kantor Dinas P dan K Jl. A. Yani; wilayah Bandung Selatan yaitu di halaman belakang MTC Jl. Yupiter XXIV dan di halaman SDN Margahayu Raya 1 dan 2 Jl. Yupiter IV Blok I 2; wilayah Bandung Timur yaitu di halaman SPBU Ujungberung Jl. Raya Ujungberung dan di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung. Penghitungan volume kendaraan dilakukan selama 8 jam dari pukul 08.00 wib – 16.00 wib, dengan 3 perioda waktu dimulai pukul 08.00 wib – 09.00 wib; dimulai lagi pukul 12.00 wib – 13.00 wib; dan dilanjutkan lagi pada pukul 15.00 wib – 16.00 wib. Penghitungan jumlah kendaraan bermotor dilakukan secara manual menggunakan Traffic Counter sebanyak empat kali 15 menit. Maka jumlah pengukuran volume lalulintas dalam satu hari sebanyak duabelas kali 15 menit (Tabel 4.2). Pada penelitian ini belum dapat ditentukan perioda waktu terpadat dan pada saat yang paling lengang di setiap lokasi yang di ukur kepadatannya. Kendaraan-kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar bertimbal dan yang tidak bertimbal juga tidak dapat dibedakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.2 Penghitungan jumlah volume lalulintas perjam

	No
	Wilayah
	Lokasi
	Waktu
	Sepeda Motor (JKM / jam)
	Sedan & Jeep (JKM / jam)
	Angkot & Mini bus (JKM / jam)
	Total (JKM /jam)

	1.
	Bandung Utara
	Di perumahan KPAD
	08.00-09.00
	284
	51
	98
	433

	
	
	
	12.00-13.00
	261
	46
	74
	381

	
	
	
	15.00-16.00
	195
	44
	92
	331

	
	
	
	Total
	740
	141
	264
	1145

	2.
	Bandung Utara
	Di samping kampus UPI
	08.00-09.00
	397
	35
	86
	518

	
	
	
	12.00-13.00
	233
	58
	145
	436

	
	
	
	15.00-16.00
	238
	63
	158
	459

	
	
	
	Total
	868
	156
	389
	1413

	3.
	Bandung Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A. Yani
	08.00-09.00
	141
	38
	83
	262

	
	
	
	12.00-13.00
	119
	41
	101
	261

	
	
	
	15.00-16.00
	120
	45
	106
	271

	
	
	
	Total
	380
	124
	290
	794

	4.
	Bandung Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	08.00-09.00
	124
	18
	39
	181

	
	
	
	12.00-13.00
	114
	17
	44
	175

	
	
	
	15.00-16.00
	118
	18
	52
	188

	
	
	
	Total
	356
	53
	135
	544

	5.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	08.00-09.00
	406
	29
	187
	622

	
	
	
	12.00-13.00
	442
	33
	219
	694

	
	
	
	15.00-16.00
	487
	29
	231
	747

	
	
	
	Total
	1335
	91
	637
	2063

	6.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	08.00-09.00
	562
	31
	269
	862

	
	
	
	12.00-13.00
	611
	42
	278
	931

	
	
	
	15.00-16.00
	438
	35
	264
	737

	
	
	
	Total
	1611
	108
	811
	2530

	7.
	Bandung Selatan
	Di halaman belakang MTC Jl. Yupiter
	08.00-09.00
	170
	30
	40
	240

	
	
	
	12.00-13.00
	187
	49
	59
	295

	
	
	
	15.00-16.00
	195
	69
	55
	319

	
	
	
	Total
	552
	148
	154
	854

	8.
	Bandung Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	08.00-09.00
	179
	33
	44
	256

	
	
	
	12.00-13.00
	195
	49
	62
	306

	
	
	
	15.00-16.00
	200
	73
	54
	327

	
	
	
	Total
	574
	155
	160
	889

	9.
	Bandung Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujung Berung
	08.00-09.00
	1056
	95
	518
	1669

	
	
	
	12.00-13.00
	1291
	103
	508
	1902

	
	
	
	15.00-16.00
	1525
	123
	523
	2171

	
	
	
	Total
	3872
	321
	1549
	5742

	10.
	Bandung Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujung Berung
	08.00-09.00
	1125
	93
	687
	1905

	
	
	
	12.00-13.00
	1348
	100
	547
	1995

	
	
	
	15.00-16.00
	1240
	85
	632
	1957

	
	
	
	Total
	3713
	278
	1866
	5857


Metoda perhitungan volume lalulintas yang digunakan dalam penelitian ini masih jauh dari sempurna. Karena adanya keterbatasan waktu dan penelitian ini dilakukan berbarengan dengan penelitian yang lain. Jumlah volume lalulintas di setiap lokasi penelitian berbeda-beda hal ini dikarenakan adanya kemungkinan perbedaan kondisi lingkungan di sekitar lokasi penelitian. 

Berikut ini hasil penelitian berdasarkan dari volume kendaraan yang terendah sampai tertinggi :

1.  Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Tengah yang berlokasi di Jl. Soka sebesar 544 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di Jl. Soka merupakan areal pendidikan, perumahan, dan pertokoan yang berada di dalam komplek perumahan dengan lebar jalan sebesar 4,8 meter. Lokasi penelitian ini termasuk ke dalam jenis jalan lokal sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan dan mempunyai lebar jalan minimal sebesar 6,5 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 15 km/jam. 

2. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Tengah yang berlokasi samping Gedung Dinas P & K sebesar 794 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di samping Gedung Dinas P & K merupakan areal perumahan, pertokoan dan Gereja dengan lebar jalan sebesar 4,8 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan lokal sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan dan mempunyai lebar jalan minimal sebesar 6,5 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 15 km/jam. 
3. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Selatan yang berlokasi di halaman belakang MTC Jl. Yupiter sebesar 854 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di komplek Yupiter merupakan areal perumahan, dan pertokoan yang berada didalam komplek perumahan yang lebih besar dibandingkan dengan perumahan di Jl. Soka dengan lebar jalan sebesar 5 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan lingkungan sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa antar persil dalam kawasan perkotaan dan mempunyai lebar jalan minimal sebesar 6,5 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 10 km/jam. 
4. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Selatan yang berlokasi Jl. Yupiter IV sebesar 889 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di kompleks Yupiter IV merupakan areal pendidikan, perumahan, dan pertokoan yang berada didalam komplek perumahan dengan lebar jalan sebesar 6 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan lingkungan sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa antar persil dalam kawasan perkotaan dan mempunyai lebar jalan minimal sebesar 6,5 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 10 km/jam. 

5. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Utara yang berlokasi di perumahan KPAD sebesar 1145 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di perumahan KPAD merupakan areal pendidikan, perumahan, dan Gelanggang Olah Raga yang berada didalam komplek perumahan yang lebih ramai dibandingkan dengan perumahan Jl. Yupiter IV dengan lebar jalan sebesar 6,5 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan lingkungan sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa antarpersil dalam kawasan perkotaan dan mempunyai lebar jalan minimal sebesar 6,5 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 10 km/jam. 

6. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Utara yang berlokasi di samping kampus UPI sebesar 1413 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di samping kampus UPI merupakan areal pendidikan, perumahan, pertokoan dan pondok pesantren yang lebih ramai dibandingkan dengan perumahan KPAD dengan lebar jalan sebesar 6,5 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan lokal sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan dan mempunyai lebar jalan minimal sebesar 6,5 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 15 km/jam. 
7. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Barat yang berlokasi di halaman SDN Cijerah 1 & 2 sebesar 2063 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di halaman SDN Cijerah 1 & 2 merupakan areal pendidikan, perumahan, pertokoan dan industry dengan lebar jalan sebesar 9 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan kolektor sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga yang mempunyai lebar jalan minimal sebesar 9 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 20 km/jam.

8.  Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Barat di yang berlokasi di halaman SDN Cijerah 3 & 4 sebesar 2530 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di halaman SDN Cijerah 3 & 4 merupakan areal pendidikan, perumahan, pertokoan, industri dan pondok pesantren yang lebih ramai dibandingkan dengan di SDN Cijerah 1 & 2 dengan lebar jalan sebesar 9 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan kolektor sekunder yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga yang mempunyai lebar jalan minimal sebesar 9 meter dengan kecepatan kendaraan paling rendah 20 km/jam.

9. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Timur yang berlokasi di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung sebesar 5742 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung merupakan areal pendidikan, perumahan, pertokoan, perkantoran dengan lebar jalan sebesar 17 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan arteri primer yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa antar pusat kegiatan nasional yang mempunyai lebar jalan minimal sebesar 11 meter dengan kecepatan kendaraan minimal 60 km/jam. 
10. Jumlah kendaraan bermotor di wilayah Bandung Timur yang berlokasi di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung sebesar 5857 JKM/jam. Hal ini terjadi karena lokasi penelitian di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung merupakan areal pendidikan, perumahan, pertokoan dan perkantoran dengan lebar jalan sebesar 17 meter. Lokasi penelitian ini termasuk kedalam jenis jalan arteri primer yang menghubungkan pelayanan distribusi barang dan jasa antar pusat kegiatan nasional yang mempunyai lebar jalan minimal sebesar 11 meter dengan kecepatan kendaraan minimal 60 km/jam. 
4.2.2 Hasil Pengukuran Timbal (Pb) di dalam Tanah dengan Metode AAS

Rentang kandungan timah hitam dalam tanah di sepuluh lokasi penelitian yang di dapat dengan metode AAS yaitu antara 0,000 mg/kg – 6,200 mg/kg (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Timbal (Pb) di dalam Tanah dengan Metode AAS

	No
	Wilayah
	Lokasi
	Pb Tanah (mg/kg) per 2,5gr

	1.
	Bandung Utara
	Di perumahan KPAD
	0,962

	2.
	Bandung Utara
	Di samping kampus UPI
	1,325

	3.
	Bandung Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A. Yani
	0,000

	4.
	Bandung Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	0,862

	5.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	2,744

	6.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	3,015

	7.
	Bandung Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	0,784

	8.
	Bandung Selatan
	Di halaman belakang MTC
	0,430

	9.
	Bandung Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	0,638

	10.
	Bandung Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	6,200


Pada penelitian ini pengukuran kandungan timah hitam di dalam tanah di setiap lokasi penelitian belum bisa dibedakan antara kandungan timah hitam yang dikeluarkan dari asap kendaraan bermotor roda dua dengan kandungan timah hitam yang dikeluarkan dari asap kendaraan bermotor roda empat, karena berdasarkan kondisi di lapangan bahwa asap yang dikeluarkan dari kendaraan roda dua akan langsung bercampur dengan asap yang dikeluarkan dari kendaraan roda empat. 

Begitu pula pada penelitian ini pengukuran kandungan timah hitam di dalam tanah belum bisa dibedakan antara jenis kendaraan mini bus yang berbahan bakar premium dengan jenis kendaraan mini bus yang berbahan bakar solar, hal ini disebabkan oleh cepatnya laju kendaraan bermotor yang melewati setiap lokasi penelitian yang menyebabkan kesulitan penghitungan berdasarkan jenis kendaraan bermotor di setiap lokasi penelitian. Sehingga pada penelitian ini ada kemungkinan jumlah kendaraan bermotor berjenis mini bus yang berbahan bakar solar akan ikut terhitung dan akan mempengaruhi ketepatan hasil analisa yang menyatakan hubungan kandungan timah hitam di dalam tanah dengan kepadatan lalulintas di setiap lokasi penelitian.

Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa lokasi penelitian yang memiliki kandungan timah hitam dalam tanah yang terkecil yaitu di halaman dinas P & K sebesar 0,000 mg/kg. Yang kedua di halaman belakang MTC Jl. Yupiter sebesar 0,430 mg/kg. Yang ketiga di halaman SPBU jl. Ujung Berung sebesar 0,638 mg/kg. Yang empat di Jl. Yupiter IV sebesar 0,784 mg/kg. Yang kelima di halaman SDN Soka sebesar 0,862 mg/kg. Yang keenam di halaman perumahan KPAD sebesar 0,962 mg/kg. Yang ketujuh di samping kampus UPI sebesar 1,325 mg/kg. Yang kedelapan di halaman SDN Cijerah 1 & 2 sebesar 2,744 mg/kg. Yang kesembilan di halaman SDN Cijerah 3 & 4 sebesar 3,015 mg/kg. Lokasi penelitian yang memiliki kandungan timah hitam dalam tanah yang tertinggi yaitu di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung sebesar 6,200 mg/kg. Kandungan timah hitam pada sepuluh lokasi penelitian tersebut berbeda-beda, hal ini terjadi dikarenakan adanya kemungkinan perbedaan faktor fisik tanah, kondisi lokasi penelitian  ataupun jumlah kendaraan yang melintasi setiap lokasi penelitian, yang tentunya akan mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam dalam tanah.

4.2.3 Hasil Pengukuran pH Tanah Pada Sepuluh Lokasi Penelitian

Hasil pengukuran pH tanah pada sepuluh lokasi penelitian, termasuk kedalam pH yang netral, yaitu antara 6,25 - 8,3 (Tabel 4.4).

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran pH tanah pada sepuluh lokasi penelitian
	No
	Wilayah
	Lokasi
	pH Tanah

	1.
	Bandung Utara
	Di perumahan KPAD
	7,5

	2.
	Bandung Utara
	Di samping kampus UPI
	6,25

	3.
	Bandung Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A Yani
	7,78

	4.
	Bandung Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	8,16

	5.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	8

	6.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	8,16

	7.
	Bandung Selatan
	Di halaman belakang MTC
	8,1

	8.
	Bandung Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	8,3

	9.
	Bandung Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	7,7

	10.
	Bandung Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	8,3


Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa lokasi penelitian yang memiliki nilai pH tanah yang terkecil yaitu di samping Kampus UPI sebesar 6,25. Yang kedua di perumahan KPAD sebesar 7,50. Yang ketiga di halaman SPBU Jl. Ujungberung sebesar 7,70. Yang empat di halaman Dinas P & K Jl. A Yani sebesar 7,78. Yang kelima di halaman SDN Cijerah 1 & 2 sebesar 8. Yang keenam di belakang MTC Jl. Yupiter sebesar 8,10 mg/kg. Yang ketujuh di halaman SDN Soka sebesar 8,16. Yang kedelapan di halaman SDN Cijerah 3 & 4 sebesar 8,16. Lokasi penelitian yang memiliki nilai pH tanah tertinggi yaitu di Jl. Yupiter IV sebesar 8,30 dan di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung sebesar 8,30. Nilai pH tanah pada sepuluh lokasi penelitian tersebut berbeda-beda, hal ini terjadi dikarenakan adanya kemungkinan perbedaan fisik tanah dan interaksi antara timah hitam dengan mikroorganisme yang dapat mempengaruhi nilai pH tanah.

4.2.4 Hasil Analisa Fisik Tanah Pada Sepuluh Lokasi Penelitian

Dilapangan tekstur tanah dapat ditentukan dengan mengayak dan memijit diantara jari-jari, sambil dirasakan halus kasarnya yang dirasakan adanya butir-butir pasir, debu dan liat (Tabel 4.5).

Tabel 4.5 Hasil Analisa fisik tanah pada sepuluh lokasi penelitian
	No
	Wilayah
	Lokasi
	Jenis tanah
	Fisik tanah

	1.
	Bandung Utara
	Di perumahan KPAD
	Lempung berdebu
	Rasa licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, gulungan dengan permukaan mengkilat

	2.
	Bandung Utara
	Di samping kampus UPI
	Lempung 
	Rasa tidak kasar dan tidak licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, dapat sedikit dibuat gulungan dengan permukaan mengkilat

	3.
	Bandung Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A Yani
	Lempung liat berdebu
	Rasa halus agak licin berdebu,  membentuk bola teguh, gulungan mengkilat, dapat melekat

	4.
	Bandung Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	Lempung berdebu
	Rasa licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, gulungan dengan permukaan mengkilat

	5.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	Lempung berpasir
	Rasa kasar agak jelas, dapat dibentuk bola yang mudah hancur, sedikit melekat

	6.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	Lempung berpasir
	Rasa kasar agak jelas, dapat dibentuk bola yang mudah hancur, sedikit melekat

	7.
	Bandung Selatan
	Di halaman belakang MTC
	Lempung liat berpasir
	Rasa halus dengan sedikit bagian agak kasar, membentuk bola agak teguh, membentuk gulungan jika dipirit, gulungan mudah hancur

	8.
	Bandung Selatan
	Di Jl.Yupiter IV
	Lempung liat
	Rasa agak licin, agak melekat, dapat dibentuk bola teguh, dapat dibentuk gulungan yang agak mudah hancur

	9.
	Bandung Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	Lempung liat berpasir
	Rasa halus dengan sedikit bagian agak kasar, membentuk bola agak teguh, membentuk gulungan jika dipirit, gulungan mudah hancur

	10.
	Bandung Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	Pasir berlempung
	Rasa kasar jelas, dapat dibentuk bola yang mudah sekali hancur, sedikit sekali melekat


Dari kesepuluh lokasi penelitian diatas dapat dilihat bahwa daerah yang mempunyai tekstur fisik tanah yang paling halus yaitu di halaman Dinas P dan K yang bertempat di Jl. Ahmad Yani yang mempunyai jenis fisik tanah lempung liat berdebu. Tanah lempung liat berdebu ini termasuk kedalam kelas tekstur yang agak halus, apabila tanah tersebut dirasakan oleh jari tangan akan terasa licin dan melekat, tanah bertekstur ini mudah mengalami pemadatan hal ini akan mengurangi ruang pori tanah yang juga akan mengurangi pergerakan air dan udara di dalam tanah.

Sedangkan daerah yang mempunyai tekstur fisik tanah yang paling kasar yaitu di halaman Zipur yang bertempat di Jl. Raya Ujungberung yang mempunyai jenis fisik tanah pasir berlempung. Tanah pasir berlempung ini hanya dapat mengikat sedikit air disebabkan karena pori-pori yang terbentuk pada tanah pasir luas sehingga akan membiarkan air untuk bergerak bebas.  Dari perbedaan sifat fisik tanah dari masing-masing lokasi penelitian tersebut kemungkinan akan berpengaruh terhadap jumlah kandungan timah hitam dalam tanah dan nilai pH tanah. 

4.2.5 Perbandingan Antara Volume Lalulintas dengan Kandungan Pb di dalam Tanah

Asap yang dikeluarkan dari kendaraan bermotor akan memberikan pengaruh terhadap jumlah kandungan Pb di dalam tanah. Besarnya asap yang dikeluarkan dari kendaraan bermotor tersebut tergantung kepada jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu areal jalan raya  (Tabel 4.6)

Tabel 4.6 Perbandingan antara volume lalulintas dengan kandungan Pb di dalam tanah

	No
	Wilayah
	Lokasi
	Waktu
	Sepeda Motor (JKM / jam)
	Sedan & Jeep (JKM / jam)
	Angkot & Mini bus (JKM / jam)
	Total (JKM /jam)
	Pb Tanah mg/kg

	1.
	Bandung Utara
	Di perumahan KPAD 
	08.00-09.00
	284
	51
	98
	433
	0,962

	
	
	
	12.00-13.00
	261
	46
	74
	381
	

	
	
	
	15.00-16.00
	195
	44
	92
	331
	

	
	
	
	Total
	740
	141
	264
	1145
	

	2.
	Bandung Utara
	Di samping kampus UPI 
	08.00-09.00
	397
	35
	86
	518
	1,325

	
	
	
	12.00-13.00
	233
	58
	145
	436
	

	
	
	
	15.00-16.00
	238
	63
	158
	459
	

	
	
	
	Total
	868
	156
	389
	1413
	

	3.
	Bandung Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A. Yani 
	08.00-09.00
	141
	38
	83
	262
	0,000

	
	
	
	12.00-13.00
	119
	41
	101
	261
	

	
	
	
	15.00-16.00
	120
	45
	106
	271
	

	
	
	
	Total
	380
	124
	290
	794
	

	4.
	Bandung Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka 
	08.00-09.00
	124
	18
	39
	181
	0,862

	
	
	
	12.00-13.00
	114
	17
	44
	175
	

	
	
	
	15.00-16.00
	118
	18
	52
	188
	

	
	
	
	Total
	356
	53
	135
	544
	

	5.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2 
	08.00-09.00
	406
	29
	187
	622
	2,744

	
	
	
	12.00-13.00
	442
	33
	219
	694
	

	
	
	
	15.00-16.00
	487
	29
	231
	747
	

	
	
	
	Total
	1335
	91
	637
	2063
	

	6.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	08.00-09.00
	562
	31
	269
	862
	3,015

	
	
	
	12.00-13.00
	611
	42
	278
	931
	

	
	
	
	15.00-16.00
	438
	35
	264
	737
	

	
	
	
	Total
	1611
	108
	811
	2530
	

	7.
	Bandung Selatan
	Di halaman belakang MTC jl. Yupiter
	08.00-09.00
	170
	30
	40
	240
	0,430

	
	
	
	12.00-13.00
	187
	49
	59
	295
	

	
	
	
	15.00-16.00
	195
	69
	55
	319
	

	
	
	
	Total
	552
	148
	154
	854
	

	8.
	Bandung Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	08.00-09.00
	179
	33
	44
	256
	0,784

	
	
	
	12.00-13.00
	195
	49
	62
	306
	

	
	
	
	15.00-16.00
	200
	73
	54
	327
	

	
	
	
	Total
	574
	155
	160
	889
	

	9.
	Bandung Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	08.00-09.00
	1056
	95
	518
	1669
	0,638

	
	
	
	12.00-13.00
	1291
	103
	508
	1902
	

	
	
	
	15.00-16.00
	1525
	123
	523
	2171
	

	
	
	
	Total
	3872
	321
	1549
	5742
	

	10.
	Bandung Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	08.00-09.00
	1125
	93
	687
	1905
	6,200

	
	
	
	12.00-13.00
	1348
	100
	547
	1995
	

	
	
	
	15.00-16.00
	1240
	85
	632
	1957
	

	
	
	
	Total
	3713
	278
	1866
	5857
	


Volume kendaraan yang melewati suatu jalur jalan di sepuluh lokasi penelitian, dapat memberikan pengaruh negatif terhadap banyaknya kandungan Pb yang akan mengendap pada lapisan tanah. Pada penelitian ini terlihat adanya fluktuasi antara jumlah kendaraan bermotor dengan kandungan timah hitam dalam tanah seperti yang terlihat pada Tabel 4.6 dan Grafik 1. 
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Grafik 1
Grafik 1 dan tabel 4.6 menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah kendaraan bermotor cenderung meningkatkan pula kandungan Pb di dalam tanah. Namun di beberapa lokasi seperti di halaman Dinas P dan K kandungan timah hitamnya tidak terdeteksi padahal jumlah kendaraan bermotornya lebih tinggi bila dibandingkan dengan lokasi penelitian di halaman SDN Soka Jl. Soka 34. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan kondisi tempat pengambilan sampel pada masing-masing lokasi penelitian. Pada lokasi SD Soka merupakan hunian masyarakat yang terdiri dari areal perumahan dan sekolah. Sedangkan pada lokasi di halaman Dinas P dan K dengan jarak 30 meter dari tepi jalan raya merupakan lokasi perkantoran. Hal tersebut dapat mempengaruhi jumlah kendaraan bermotor yang melewati lokasi penelitian tersebut.

Selain itu juga lokasi pengambilan sampel tanah di halaman Dinas P dan K dikelilingi oleh gedung-gedung dan pohon-pohon rindang. Sehingga pencemar Pb dari asap kendaraan bermotor akan terhalang oleh gedung dan pepohonan tersebut. Selain lokasi penelitian di halaman Dinas P dan K hal ini juga terjadi di lokasi pengambilan sampel tanah di halaman SPBU Ujungberung yang lokasi pengambilan tanahnya sekitar 30 meter dari jalan raya. Menurut Raharjo (1995) jarak pengambilan sampel tanah juga kemungkinan akan memberikan pengaruh terhadap jumlah kandungan Pb di dalam tanah. Selain hal di atas adanya kemungkinan faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam di dalam tanah seperti adanya perbedaan faktor fisik tanah di setiap lokasi penelitian yang dapat mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam di setiap lokasi penelitian.  

4.2.6 Hubungan Antara pH Tanah Dengan Kandungan Timah Hitam di dalam Tanah

Selain faktor jumlah kendaraan bermotor yang akan memberikan pengaruh terhadap jumlah kandungan Pb di dalam tanah, faktor pH tanah juga bisa memberikan pengaruh terhadap jumlah kandungan Pb di dalam tanah (Tabel 4.7). 

Tabel 4.7 Hubungan Antara pH Tanah Dengan Kandungan Timah Hitam di dalam Tanah
	No
	Wilayah
	Lokasi
	Pb Tanah (mg/kg) per 2,5gr
	pH Tanah

	1.
	Bdg Utara
	Di perumahan KPAD
	0,962
	7,5

	2.
	Bdg Utara
	Di samping kampus UPI
	1,325
	6,25

	3.
	Bdg Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A. Yani
	0,000
	7,78

	4.
	Bdg Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	0,862
	8,16

	5.
	Bdg Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	2,744
	8

	6.
	Bdg Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	3,015
	8,16

	7.
	Bdg Selatan
	Di halaman belakang MTC
	0,430
	8,1

	8.
	Bdg Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	0,784
	8,3

	9.
	Bdg Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	0,638
	7,7

	10.
	Bdg Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	6,200
	8,3


Nilai pH tanah mempunyai peranan yang penting dalam penyebaran kontaminan dalam tanah. Biasanya pH tanah asam terdapat di daerah dengan iklim yang basah. Sebaliknya pH tanah basa terdapat di daerah yang umumnya agak kering (Notodarmojo, 2005). 

Tabel 4.7 di atas terlihat adanya perbedaan nilai pH dari masing-masing lokasi, hal ini terjadi dikarenakan kemungkinan adanya perbedaan fisik tanah dan mikroorganisme yang terdapat dalam tanah yang dapat mempengaruhi nilai pH tanah dan kandungan timah hitam dalam tanah (Notodarmojo, 2005).

Nilai pH tanah mempunyai peranan penting dalam penyebaran kontaminan di dalam tanah. Menurut (Svehla, 1985), dalam kondisi terlarut, zat kimia akan bergerak di dalam tanah, sementara dalam kondisi padat mereka lebih cenderung tidak bergerak (immobile). Dalam kondisi asam Pb tidak berubah jumlah atau konsentrasinya tetapi merubah bentuk dan kelarutan Pb tersebut. Seperti Pb larut dalam keadaan asam kuat, dalam asam klorida pekat atau kalium klorida pekat, jika Pb bereaksi dengan asam klorida pekat maka menghasilkan ion tetrakloro plumbat. Tetapi jika dicuci dengan cara dekantasi dengan ammonia encer tidak terjadi perubahan meskipun terjadi pertukaran endapan dan terbentuk timbal hidroksida.

Sehingga di berbagai lokasi penelitian dapat ditarik sebuah kesimpulan  bahwa nilai pH tanah di berbagai lokasi penelitian dapat dikatakan netral maka dalam kondisi pH tanah seperti itu tidak akan merubah bentuk dan jumlah dari Pb. Sementara Pb berubah bentuk dalam keadaan asam kuat menjadi larutan seperti yang telah diuraikan diatas. Nilai pH yang relatif rendah di daerah tropis umumnya disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kandungan organik yang cukup.  

4.2.7 Pengaruh Faktor Fisik Tanah Terhadap Kandungan Timah Hitam di dalam Tanah

Faktor fisik tanah akan mempengaruhi kekuatan tanah untuk menahan air ataupun pencemar. Semakin padat fisik tanah maka akan semakin kuat tanah tersebut menahan air ataupun pencemar (Tabel 4.8).

Tabel 4.8 Pengaruh faktor Fisik Tanah Terhadap Kandungan Timah Hitam di dalam Tanah
	No
	Wilayah
	Lokasi
	Pb Tanah (mg/kg) per 2,5gr
	Jenis tanah
	Fisik tanah

	1.
	BandungUtara
	Di perumahan KPAD
	0,962
	Lempung berdebu
	Rasa licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, gulungan dengan permukaan mengkilat

	2.
	BandungUtara
	Di samping kampus UPI
	1,325
	Lempung 
	Rasa tidak kasar dan tidak licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, dapat sedikit dibuat gulungan dengan permukaan mengkilat

	3.
	Bandung Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A. Yani
	0,000
	Lempung liat berdebu
	Rasa halus agak licin berdebu,  membentuk bola teguh, gulungan mengkilat, dapat melekat

	4.
	Bandung Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	0,862
	Lempung berdebu
	Rasa licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, gulungan dengan permukaan mengkilat

	5.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	2,744
	Lempung berpasir
	Rasa kasar agak jelas, dapat dibentuk bola yang mudah hancur, sedikit melekat

	6.
	Bandung Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	3,015
	Lempung berpasir
	Rasa kasar agak jelas, dapat dibentuk bola yang mudah hancur, sedikit melekat

	7.
	Bandung Selatan
	Di halaman belakang MTC
	0,430
	Lempung liat berpasir
	Rasa halus dengan sedikit bagian agak kasar, membentuk bola agak teguh, membentuk gulungan jika dipirit, gulungan mudah hancur

	8.
	Bandung Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	0,784
	Lempung liat
	Rasa agak licin, agak melekat, dapat dibentuk bola teguh, dapat dibentuk gulungan yang agak mudah hancur

	9.
	Bandung Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	0,638
	Lempung liat berpasir
	Rasa halus dengan sedikit bagian agak kasar, membentuk bola agak teguh, membentuk gulungan jika dipirit, gulungan mudah hancur

	10.
	Bandung Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	6,200
	Pasir berlempung
	Rasa kasar jelas, dapat dibentuk bola yang mudah sekali hancur, sedikit sekali melekat


Distribusi timah hitam dalam tanah berkolerasi dengan kedalaman, yaitu menurun sesuai dengan kedalaman. Hal ini antara lain disebabkan oleh terbentuknya ikatan timah hitam dengan organik tanah yang umumnya ditemukan pada lapisan atas tanah (Notodarmojo, 2005). Dan kandungan timah hitam di dalam tanah dipengaruhi oleh jenis tanah.

Dari tabel 4.8 diatas terlihat bahwa lokasi penelitian yang memiliki kadar timah terkecil yaitu di halaman kantor Dinas P & K yaitu sebesar 0,000 mg/kg yang memiliki jenis tanah lempung liat berdebu yang apabila diraba terasa halus agak licin, dapat melekat, dapat dibentuk bola teguh, dan gulungan mengkilat. Pada saat pengambilan sampel tanah, kondisi tanah di halaman Dinas P dan K agak basah yang kemungkinan sudah tersiram air sebelumnya hal ini akan mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam di dalam tanah karena sudah tersapu oleh air.  Tanah yang bertekstur lempung mempunyai pori-pori yang lebih kecil, maka tanah berjenis lempung mempunyai kemampuan menahan air yang lebih tinggi sehingga air, udara dan zat-zat lain seperti timah hitam akan tertahan di permukaan tanah yang apabila turun hujan timah hitam tersebut akan terbawa oleh air hujan mengalir melalui aliran permukaan. Apabila tidak ada hujan timah hitam tersebut akan tersapu oleh angin. 

Sedangkan lokasi penelitian yang mempunyai jumlah kandungan timah hitam terbesar yaitu di halaman Zipur yaitu sebesar 6,200 mg/kg yang memiliki jenis tanah pasir berlempung yang apabila diraba dengan tangan akan terasa rasa kasar jelas, dapat dibentuk bola yang mudah sekali hancur, dan sedikit sekali melekat. Pada saat pengambilan sampel tanah, kondisi tanah di halaman Zipur cenderung kering hal ini akan mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam di dalam tanah menjadi lebih banyak dibandingkan dengan tanah yang basah karena kemungkinan kandungan timah hitam masih melekat pada tanah karena belum tersapu oleh air. Tanah yang bertekstur pasir mempunyai pori-pori yang lebih besar dari pada Kondisi  tanah lempung, maka tanah berjenis pasir sulit menyerap atau menahan air. Sehingga air, udara dan zat-zat lain akan dengan mudah masuk ke dalam tanah, apabila ada timah hitam yang jatuh ke tanah akan dengan mudah masuk ke dalam tanah dimana air sebagai mediumnya akan bergerak membawa timah hitam tesebut ke dalam tanah.

Selain itu juga pada penelitian ini dapat dilihat adanya perbedaan jumlah kandungan timah hitam pada satu jenis fisik tanah yang sama, yaitu tanah lempung liat berpasir yang lokasi penelitiannya terletak pada lokasi di halaman belakang MTC dengan jumlah kandungan timah hitam sebesar 0,430 mg/kg dan di halaman SPBU di Jl. Raya Ujungberung dengan jumlah kandungan timah hitam sebesar 0,638 mg/kg. Hal ini terjadi karena adanya kemungkinan perbedaan asal mula tanah tersebut. Tanah pada lokasi di halaman belakang MTC merupakan tanah yang bisa dikatakan tanah lama dan asli daerah tersebut bukan tanah urug. Sedangkan tanah pada lokasi di halaman SPBU di Jl. Raya Ujungberung bukan tanah asli daerah tersebut melainkan tanah urug dari daerah Lembang dan belum terlalu lama. Maka hal tersebut dapat mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam yang terserap oleh tanah. Notodarmojo tidak menjelaskan secara detail jenis fisik tanah yang seperti apa yang mempunyai pencemaran yang tinggi. 

Selain jenis fisik tanah dan asal mula tanah, adanya kemungkinan faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam di dalam tanah, yaitu adanya interaksi antara timah hitam dengan mikroorganisme yang dapat mengubah timah hitam tersebut menjadi mudah menguap, maka jumlah timah hitam disekitar mikroorganisme akan berkurang. Dengan berkurangnya timah hitam disekitar mikroorganisme  tersebut maka kandungan timah hitam di dalam tanah pun akan berkurang (Notodarmojo, 2005).

4.2.8 Rekapitulasi

Faktor-faktor yang akan mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam (Pb) di dalam tanah diantaranya jumlah kendaraan bermotor, faktor fisik tanah dan pH tanah (Tabel 4.9).

Tabel 4.9 Rekapitulasi

	No
	Wilayah
	Lokasi
	Pb Tanah (mg/kg) per 2,5gr
	Jumlah Kemdaraan Bermotor (JKM/Jam)
	Fisik tanah
	PH Tanah

	1.
	Bdg Utara
	Di perumahan KPAD
	0,962
	1145
	Lempung
	7,5

	2.
	Bdg Utara
	Di samping kampus UPI
	1,325
	1413
	Lempung berpasir
	6,25

	3.
	Bdg Tengah
	Di halaman Dinas P & K Jl. A. Yani
	0,000
	794
	Lempung liat berdebu
	7,78

	4.
	Bdg Tengah
	Di halaman SD Negeri Soka
	0,862
	544
	Lempung berdebu
	8,16

	5.
	Bdg Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 1 & 2
	2,744
	2063
	Lempung berpasir
	8

	6.
	Bdg Barat
	Di halaman SD Negeri Cijerah 3 & 4
	3,015
	2530
	Pasir berlempung
	8,16

	7.
	Bdg Selatan
	Di halaman belakang MTC
	0,430
	854
	Lempung liat berpasir
	8,1

	8.
	Bdg Selatan
	Di Jl. Yupiter IV
	0,784
	889
	Debu
	8,3

	9.
	Bdg Timur
	Di halaman SPBU Jl. Raya Ujungberung
	0,638
	5742
	Lempung liat berpasir
	7,7

	10.
	Bdg Timur
	Di halaman Zipur Jl. Raya Ujungberung
	6,200
	5857
	Pasir berlempung
	8,3


Tabel diatas menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah kendaraan bermotor cenderung meningkatkan pula kandungan timah hitam di dalam tanah. Namun hal ini tidak terjadi dibeberapa lokasi penelitian seperti di halaman Dinas P dan K Jl. A. Yani dan di halaman SPBU Ujungberung yang dikarenakan adanya perbedaan kondisi lokasi dan jarak pengambilan sampel tanah. Selain itu juga kemungkinan adanya perbedaan jenis fisik tanah disetiap lokasi penelitian, kemungkinan adanya interaksi antara timah hitam dengan mikroorganisme yang dapat mempengaruhi jumlah kandungan timah hitam di dalam tanah dan kemungkinan terdapatnya kandungan-kandungan lain di dalam tanah yang dapat mempengaruhi nilai pH tanah.
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